JURNAL ILMU-ILMU PERTANIAN I8N 08544

Terakreditasi berdasar SK. DIKTI.DEPDIKNAS.RI Nomor 23a/DIKTI/Kep/2004

Urdh o momA s rn - L, TR P PEe )
3

e

.
[ P S

Sumber-sumber Pendapatan Rumah Tangga Petani Lahan Tadah Hujan
Di Kabupaten Klaten
Q Enij Istiyanti

The Complexity Of Pectin: Approaches To Reveal Its .
Distribution And Structure .
O Indira.Prabasari

Pe_ngaruh,Pemberian Gypsum Dan Bahan Organik Terhadap Serapan
N Dan P Tanaman Padi Gogo (Oryza sativa L.) Pada Tanah Garaman
O Hariyono )

Optimalisasi _I;enggunaan Sarana Produiksi Dalam Usahatani
Padi Organik Terpadu Di Kecamatan Paliyan ‘Kabupaten Bantul
0 Aris Slamet Widodo

m

Pengaruh Jenis Pupuk Terhadap Kuantitas Dan Kualitas
Benih Padi Merah-putth
Q Sarjiyah

Perilaku Petani Terhadap Risiko Usahatani Bawang Putih Dan
Bawang Merah Di Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah
0 Sriyadi, Sri Widodo

Vol. XVI. No. 2, Desember 2007

" nitro™"



pt—
‘

-

i

B
o
A

REDAKSI

Gunawan Budiyanto
Lilik Utari
Siti Yusi Rusimah
Lestari Rahayu
Triyono

Eni Istiyanti

) Diterbitkan oleh :

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

Alamat : J1. Lingkar Barat, Tamantirto, Kasihan Bantul Yogyakarta 55183
‘ Telp. (0274) 387656 (hunting) Fax. (0274) 387646
; e-mail : goenb@umy.ac.id

| ™
PrAgrUMY merupakan jurnal ilmiah yang diterbitkan dua kali setahun sebagai
media komunikasi guna memberikan informasi hasil penelitian dan studi

pustakabidang pertanian.

Redaksi menerima naskah baik berupa hasil penelitian maupun studi pustaka
yang diketik komputer MS-Word dengan jarak 1,5 spasi dan panjang tulisan
antara 10-12 halaman kuarto, tebal dan gambar menjadi bagian tidak
tlbrpisahkan dari naskah denganjarak 1 spasi tanpa garis vertikal.

Naskah disampaikan dalam bentuk disket dan hasil cetakan (print-out)

Aturan lebih rinci dapat disimak dihalaman terakhir jurnal ini.

" nitro™"




DAFTAR ISI

* Sumber-sumberPendapatan Rumah Tangga Petani Lahan Tadah Hujan

Di Kabupaten Klaten

" nitr

O Eni Istiyanti... ...................................................................................... eeannen 61-71
The Complexity Of Pectin: Approaches To Reveal Its

Distribution And Structure

QO Indira Praba.'sari .......................................................................................... 72 - 81
Pengaruh Pembferian Gypsum Dan Bahan Organik Terhadap Serapan
‘N Dan P Tanaman Padi Gogo (Oryza sativa L.) Pada Tanah Garaman

O HAIYONO. comenmircermsmerensiaiesarsssensssssssrarasisssassnsasmsibnssasasastssssasessassasstassocs 82-90

| .

Optimalisasi Penggunaan Sarana Produksi Dalam Usahatani

Padi Organik Terpadu Di Kecamatan Paliyan Kabupaten Bantul

O ATIS SIAMEt WIdOT0. . .eeeeeeeeeeirreneceetcmeirernrasensessesneaceesarssersssssnnsasaesssssssansasse 91 -102
Pengaruh Jenis Pupuk Terhadap Kuantitas Dan Kualitas

Benih Padi Merah-putih |
0 Smjiyah.‘.....| ................................................................................................ 103-113
Perilaku Petani Terhadap Risiko Usahatani Bawang Putih Dan

Bawang Merah Di Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah _

O Sriyadi, Sti WId0Q0......coccemeinernrerserismscrsssssecisissnsssssonisssnsnissmssssessscasissanes 114-124
INDEKS........ G eeeeeeeoostsesseesaonsaseeaartetsaraamaasassreretaaeasse e st teearssassaranRaTesanaarnsaan 125 - 126

|
|
PDF’



OPTIMALISASI PENGGUNAAN SARANA PRODUKSI
DALAM USAHATANI PADI ORGANIK TERPADU.
DI KECAMATAN PALIYAN KABUPATEN BANTUL -

(Inputs Use Optzmahzatwn in The Integra!ed Organic Paddy Farming
System in Paliyan, Bantul District)

Aris Slamet Widodo

Program Studi Agrobisnis
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
J1. Lingkar Barat, Tamantirto, Kasihan, Bantul, Yogyakarta

ABSTRACT

An integrated organic paddy farming system applies the concept of “Low External
Input Sustairiable Agriculture” (LEISA) in developing livestock and crop business in
one area using local resources. This study is an attempt to analyze this farming system
in Jetis, Pahyan Gunung Kidul that has specific objectives to evaluate the farm man-
agement pracnces and to determine the optimal allocation resources use. The Linear
Programmmg method was used to determine the optimal allocation of resources, while
descriptive analysis was used to explain the practiced of this system in the study area.
Primary data were collected from a farm survey and secondary data were obtained
Jrom relevant -agencies.
The stuaﬁl found that this system practiced the combination between integrated

farming and organic farming. Organic fertilizers and bio pesticides made from local
material always used in the farming practice. The Linear Programming (LP) analysis
Jound that in'this system, the farmers could maximize profits up to Rp 1,103,285.65.
The optimal allocation inputs explained by activities of paddy (0.348 Ha), three goats,
six chiickens, buy of compost 2060.95 kg, production compost 975 kg. Based on the op-
timal allocation inputs, farmers have to sell their paddy 1055.13 kg and straw 1220.08
kg. Based on these result, it is recommended to increase the availability of resources
and to mrmduce a new technology in the farm and livestock activities, for accelerating
the Jmplemen;arron of the integrated organic paddy farming system.

Keywords: integrated organic farming, paddy fa)ming system, optimalization of iputs
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I
I. PENDAHULUAN

Lahan merupakan salah satu faktor
penting ‘dalam berusahatani karena

. merupakan faktor produksi yang langka

dan terbatas. lSebagal sumber daya
pertanian, keterbatasan lahan adalah sifat

fisik dan kimia tanah yang mempengaruhi

‘tingkat kesuburan lahan dan luas lahan

yang tersedia bagi usahatani yang akan
mempengarum produksi  total dalam
suatu- usahatani (Departemen Pertanian
2005). :
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Lahan tadah hujan sampai saat ini
belum cukup mendapatkan perhatian
dalam rangka peningkatkan produksi
beras nasional. Pengembangan
intensifikasi terhambat oleh karakteristik
agroekosistem lahan kering yang
memiliki produktifitas, kemantapan,
keberlanjutan dan kemerataan yang
rendah. Oleh karena itu, daerah yang
didominasi oleh .lahan kering biasanya
merupakan kantong-kantong kemiskinan
(Fagi dkk. 2004),

Pengelolaan lahan kering atau tadah
hujan akan sangat dipengaruhi oleh
musim terkait déngan ketersediaan air.
Padi ditanam pada musim hujan, palawija
ditanam menjelang akhir musim hujan
dimana air masih cukup, kemudian waktu
menjelang musim kemarau ditanam jenis
tanaman yang tahan kering misalnya ubi
kayu. Menurut Thohir (1991) pola tanam
yang cocok di sawah tadah hujan yaitu:
i)padi — palawija, ii)gogo rancah — padi
— palawija, iii)gogo rancah — palawija
— palawija. !

Rendahnya pemanfaatan lahan tadah
hujan disebabkan beberapa factor,
diantaranya kurangnya kelembaban
tanah sehingga . pengelolaannya cukup
berat, kesuburaniyang kurang dan tenaga
kerja yang terbatas (Pasandaran, 1991).
Curah hujan yang sering tidak menentu,
menambah sulitnya penetapan kapan dan
bagaimana jadwal pengelolaan tanah
dibuat. Pemantapan air hujan di daerah-
daerah ini merupakan pengusahaan
penting yang memerlukan perencanaan
yang baik (Suardi & Damanhuri 1993).

Pemerintah dalam usahanya menca-

pai swasembada beras masih memiliki
ketergantungan yang cukup tinggi terha-
dap produktivitas padi lahan beririgasi.
Hal tersebut akan sulit tercapai karena
tingginya konversi lahan sawah irigasi

‘untuk kegiatan! nonpertanian di Pulau-
|

Jawa, Sementara untuk melakukan eks-
tensifikasi atau perluasan lahan dibu-
tuhkan modal yang cukup besar guna
membangun sistem irigasi dan sarana
serta prasarana yang mendukung. Oleh
karena itu peningkatan produktivitas
dan produksi padi gogo untuk mencapai
swasembada beras melalui pendayagu-
naan lahan tadah hujan yang berkelanju-
tan (sustainable upland rice production
systems) sangat diperlukan. Reorientasi
fokus perhatian terhadap lahan tadah hu-
jan ini sejalan dengan upaya pemerataan
pembangunan, peningkatan pendapatan
petani dan pengentasan kemiskinan bagi
petani berlahan tadah hujan (Fagi dkk.
2003).

Adanya keterbatasan agroekosistem
jahan tadah hujan memerlukan suatu
teknologi terapan dalam berusahatani
guna memaksimalkan produksi dan
pendapatan petani. Salah satu teknologi
yang telah diaplikasikan petani adalah
usahatani sistem pertanian organik
terpadu. Usahatani merupakan proses
produksi dari beberapa usaha pertanian
dalam  sebidang lahan, sehingga
keterkaitan antar usaha pertanian seperti
budidaya padi, palawija, ternak dan
pengolahan hasil, harus dipandang
sebagai satu-kesatuan dalam upaya
memaksimalkan pendapatan,

Berdasarkan USDA (2000), pertanian
organik adalah sistem manajemen
produksi ekologi yang mendasarkan
pada siklus biologi dan aktivitas biologi
tanzh. Pertanian organik mengupayakan
penggunaan input luaran minimal dan
memelihara  keharmonisan  ekologi.
Pada prinsipnya dalam proses produksi
pertanian organik terdapat adanya saling
ketergantungan antar bagian dari ekologi
secara keseluruhan. Sistem pertanian
terpadu menawarkan keunggulan dalam
mengoptimalisasikan nenommaan cim-.
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" berdaya. Hewan dan tanaman memiliki
. ketergantungan secara alami dan salah

satunyamerupakan input yang berkualitas -

bagi yang lain.

Sistem pertanian organik dan terpadu
merupakan salah- satu bentuk * sistem
_ pertanian yang berdasar pada back fo
nature atau sebuah sistem pemanfaatan
yang berkesinambungan antara pertanian
dengan peternakan. Pertanian -akan
menghasilkan hijavan sebagai pakan
ternaksedangkanternakakanmemberikan
pupuk organik. Sistem pertanian tersebut
berorientasi pada peningkatan produksi
pertanian dengan menggunakan pupuk
organk dan pestisida nabati. Manfaat
yang langsung dapat dirasakan adalah
penurunan biaya produksi karena petani
menggunakan ‘pupuk organik dan
pestisida nabati yang mudah didapat ‘di
lingkungan tempat tinggal (Departement
Pertanian 2001).

Menurut Li Wenhua (2001), sistem
pertanian terpadu adalah agro-ekosistem
dengan desain struktur ekosistem dalam
ruang dan waktu yang. berguna dalam
pembangunan berkelanjutan. Sistem ini
memiliki hubungan erat antar komponen
dalam rantai makanan dan merupakan
system daur ulang nutrisi dan energi.

Sistem pertanian organik terpadu
diyakini dapat meningkatkan kesuburan
tanah dan memperbaiki struktur tanah
di lahan tadah jhujan serta menurunkan
biaya produkSI Seperti halnya pertanian
konvensional, pertanian orgamk terpadu
lahan tadah hujan mempunyai beberapa
faktor produksi yang akan berpengaruh
terhadap produksi usahatani, antara lain
pupuk organik, pestisida nabati, bibit,
biaya, tenaga kerja, lahan dan jerami

padi (Hsin-Hao 1994). Dalam rangka’

mendapatkan keuntungan yang maksimal
maka diperlukan adanya optimalisasi
penggunaan sarana produksi tersebut.

Kompleksitassistempertanianorganik
terpadu yang diterapkan di Kabupaten
Gunungkldul memerlukan perhitungan
yang tepat dalam usaha mendapatkan
keuntungan maksimal. Oleh karena itu
dilakukan penelitian dengan tujuan:
mendeskripsikan pola usahatani yang
diterapkan petani, dan melakukan
analisis untuk mencari kombinasi optimal
dari berbagai input yang terbatas guna
memperoleh keuntungan maksimal.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan dalam pengembangan
pertanian organik terpadu oleh berbagai
pihak seperti lembaga swadaya
masyarakat, perguruan tinggi dan petani.
Bagi pemerintah, diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam
pengambilan kebijakan pengembangan
pertanian di lahan tadah hujan dalam
rangka pengentasan kemiskinan.

METODE PENELITIAN

Metode dasar dalam penelitian ini
menggunakan deskriptif analisis yang
bertujuanmenggambarkanpolausahatani
yang diterapkan petani di lahan tadah
hujan dalam upayanya mendapatkan
keuntungan maksimal. Lokasi penelitian
ditetapkan secara purposif, yaitu Desa
Jetis, Kecamatan Paliyan, Kabupaten
Gunungkidul, yang telah menerapkan
sistem pertanian organik terpadu dengan
bimbingan dinas pertanian dan lembaga
swadaya masyarakat (Dinas Pertanian
Kabupaten  Gunungkidul,  2006).
Pengambilan sampel dilakukan dengan
sensus, artinya semua populasi menjadi
sampel (Nazir, M. 2003). Total petani
yang menjalankan sistem pertanian
organik terpadu adalah 63 orang.

Penclitian ini menggunakan data
primer dari lapangan dan data sekunder

Optimalisasi Penggunaan Sarana Produksi Dalam...(Aris Slamet Widodo)
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dari instansi terkait. Data - primer
diperoleh dengan cara observasi dan
wawancara secara langsung dengan
petani berdasarkan kuesioner, meliputi
identitas petani, status penguasaan lahan,
biaya usahatani, produksi, harga jual,
jumlah pendapatan dan pengeluaran
rumah tangga petani. Data sekunder
diperoleh dari instansi terkait dan bahan
pustaka lainnya yang dapat menunjang
permasalahan yang dapat dibahas dalam
penelitian. Teknik pengambilan data
sekunder dengan teknik observasi dan
dokumentasi di instansi terkait.

Penelitian ini berasumsi bahwa
dalam mengusahakan pertanian orga-
nik terpadu petani bertujuan untuk
mendapatkan keuntungan maksimal
dengan mengoptimalkan penggunaan
sarana produksi. Pola usahatani dalam
pertanianorganik terpadudianalisis secara
deskriptif, ‘sedangkan teknik optimasi
untuk mencari kombinasi optimal
menggunakananalisislinierprogramming
(LP). Tujuan dari model LP adalah untuk
memaksimalkan keun-tungan usahatani
dengan menggunakan sumber daya yang
terbatas. ‘Pemrograman linier memiliki
tiga unsur dasar yaitu: variabel putusan,
fungsi tujuan dan fungsi kendala,
Komponen tujuan (objective function)
adalah penjumlahan dari penerimaan tiap
aktivitas yang dikurangkan dengan total
biaya dari masing-masing aktivitas. Biaya
sarana produksi (comstraints) meliputi
biaya variabel, biaya tetap dan biaya
kesempatan (opportunity cost). Bentuk
standar pemrograman linier adalah:

Fungsi Tujuan:

a, X, + 28, X, F e +a, X <b,
a X, ta X, + . +a_ X <b_
X Xy ooeenn even X 20

Dimana,

Z : nilai fungsi tujuan

Ci : parameter nilai tujuan

Xi : Variabel putusan

aij ¢ parameter kendala (koefisien)
bi : parameter kendala (kapasitas)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Usahatani.

Menurut Ukawa and Hiroki (1994), -
sistem pertanian organik terpadu
merupakan kombinasi antara sistem
pertanian organik dengan pertanian
terpadu  yang terjadi karena ada
hubungan saling membutuhkan antara
tanaman dan temak. Konsekuensinya,
keberadaan pupuk organik dan pestisida
nabati sebagai sarana produksi bersifat
wajib. Petani di daerah penclitian telah
melakukan usahatani ternak dalam
rangka memenuhi kebutuhan pupuk
organik seperti terlibat pada Gambar 1.

Dalam. sistem pertanian organik
di Kecamatan Paliyan sebagaimana
ditampilkan pada Gambar I, kebutuhan
pupuk organik disuplai dari katoran
ayam, kambing dan sapi, yang sebelum
digunakan difermentasi agar matang
dan siap pakai. Pemberian pupuk orga-
nik dilakukan dua kali, yaitu: pada
waktu pengolahan tanah dan satu bulan

. setelah tanam. Pemenuhan pakan ternak

didapatkan dari limbah tanaman seperti
daun dan jerami. Selain untuk pakan
ternak,. limbah tanaman digunakan

_ sebagai bahan tambahan pembuatan

pupuk organik vane digunakan dalam

Maksimumkan
VATH LT € J— +c X,
Fungsi Kepdala:
8, X, # 2, X, + erreenn +a X <b  usahatani.
94 Vo
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Gambar 1. Sistem Pertanian Organik Terpadu di Kecamatan Paliyan, Gunungkidul. 2007.

Petani padiorganik didaerahpenelitian
menanam tanaman lamtorogung
(leguminous) di, lahan pertanian yang
berfungsi sebagai pensuplai nitrogen
dalam tanah. Lamtorogung biasa
ditanam pada musim hujan di sela-sela
tanaman padi. Dalam pengendalian hama
penyakit, petani menyiapkan formula
pestisida nabati yang diramu dari bahan-
bahan lokal. Petani secara aktif selalu
berhubungan ‘dengan pihak luar dalam
rangka memperoleh berbagai ilmu terkait
dengan pupuk organik dan pestisida
nabati tersebut, seperti dinas pertanian
dan LSM. '

Optimalisasi Sarana Produksi dengan
Linier Programmmg ap

Menurut Hazell and Norton (1986),
LP adalah metode yang bertujuan untuk
memaksimalkan keuntungan dengan
mengkombinasikan  berbagai usaha
dldalamsektorpertamandanmenetapkan
alokasi sarana produksi yang terbatas.
Penelitian - tentang . integrasi antara
tanaman dan ternak menggunakan LP
telah dilakukan oleh Rusastra (1985)
di Bali, yang memilih tiga area dengan
topografi yang berbeda, Desa Penatih
terpilih untuk mewaklh pertanian irigasi
di lahan datarl pertanian tadah hujan di

lahan berundak dipilih Desa Pecatu, dan
pertanian tanpa irigasi di dataran tinggi
dipilih Desa Pelaga. Hasil penelitian
menjelaskan bahwa hasil optimal (LP)
memiliki hasil penerimaan yang lebih
tinggi dibanding praktek yang sudah
ada dan peningkatan penghasilan diikuti
dengan peningkatan produktivitas tenaga
kerja.

Studi tentang integrasi ternak dalam
sistem pertanian di Northeen Cameroon
juga telah dilakukan oleh Ngambeki
(1991) dengan menggunakan LP. Hasil
penelitian menunjukan bahwa dengan
integrasi dan hubungan tanaman dan
ternak, usahatani dapat lebih efisien
dalam penggunaan lahan, menurunkan
kebutuhan pupuk kimia, meningkatkan
ekonomi mereka secara substansial, dan
meningkatan kemampuan keberlanjutan
dalam sistem produksi pertanian.

Model LP juga telah digunakan
untuk penelitian tentang integrasi antara
tanaman dengan ternak di Sri Lanka
oleh Bogahawatte (1984). Penelitian
tersebut bertujuan untuk memahami
adanya keterbatasan sumber daya °
dalam proses produksi, hubungan antara .
tanaman dengan temak dan mencari
keuntungan maksimal dari berbagai

Optimalisasi Penggunaan Sarana Produksi Dalam...(dris Slamet Widodo)
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.macam jenis tanaman dan limbah ternak.
Hasil penelitian menjelaskan bahwa
aktifitas tanaman padi di laban sawah,
padi lahan pegunungan, tanaman tebu,
tenaga kerja, biaya sarana produksi
dan penggunain pupuk organik adalah
lebih besar dalam kondisi optimal dari
pada kondisi sjebenamya. Pertambahan
pendapatan dari aktifitas ternak di dalam
kondisi optimal karena adanya kontribusi
penjualan pupuk organik dan penggunaan
tenaga kerja dalam keluarga.

Pemodelan matematik secara linier
dalam penelitian ini disusun berdasarkan
koefisien yang telah didapat dan
disesuaikan dengan pola usahatani yang
telah diterapkan oleh petani (Gambar
1). Berdasarkan pola usahatani dan nilai
koefisien yang diperoleh maka dapat
disusun fungsi tujuan model LP sebagai
berikut.

~ Fungsi linier dalam.linier’ program-
ming harus memiliki perencanaan tujuan
dari model, - dan biasanya disebut
objective function” (Raymond 1982).
Selanjutnya keberadaan aktivitas tidak
boleh 0, karena dalam operasional
usahatani pasti mengeluarkan berbagai
macam biaya. Dalam operasional LP,
keuntungan dihitung dengan mengu-
rangkan hasil penerimaan (produksi -
x harga) dengan biaya produksi. Pada
Tabel 1 terdapat tanda negatif dalam
koefisien aktivitas padi, sapi, kambing,
ayam, buruh, jerami dan kompos yang
menunjukan bahwa koefisen tersebut
berposisi sebagai biaya. Biaya yang
ikut diperhitungkan adalah semua biaya
eksternal, internal dan opporfunity,
kecuali lahan dan tenaga kerja. Lahan
dan tenaga kerja diperhitungkan sendiri
karenakeduaaktivitastersebutmerupakan
faktor pembatas (constraints). Tanda

Tabel 1. f‘ungsi Tujuan dalam Linier Progamming Usahatani Padi Organik Terpadu.

Fungsi Tujuan

Permasalahan Linear Programming

Max:

_278482Padi-73381Sapi-1956Kambing-5750Ayam-10000Buruh

-71.4Bjerami-200Bkompos-17.5Pkompos+200Skompos
+1500Spadil+71.4Sjerami _

Tabel 2. Koefisien Constraints dalam Model LP Usahatani Padi Organik Terpadu.

No ' Constraints Coefficients Constrainis Right-hand
Relationships Side Value

1 1Padi < 0.348

2 0.0018Sapi+0.001 6Kambing < 0.036

3 §1.23Padi+9.12Sapi+4.51Kambing+1.53Ayam-1Buruh < 240

4. 1907Sapi-1Bjerami : < 0

5  -1620Sapi-191Kambing-67Ayam+1PKompos < 0

6 8724I{adi-lBKompos-_lPKompds-l—l SKompos < 0 .

7  -3032Padi+1SPadi ' ' < 0

8  -3506Padi+1Bjerami+iSjerami < 0

9 1Sapi : < 2

10 1Kambing < 3

11 1Ayam - A
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positif dalam koefisien aktivitas kompos
(jual kompos), Spadi (jual padi) dan
Sjerami {jual jerami) menunjukan bahwa
koefisien tersebut berposisi sebagai
penerimaan.

Constrainis biasa diartikan sebagai
faktor pembatas atau kendala karena
adanya keterbatasan sumber daya yang
akan digunakan dalam proses usahatani.
Dalam proses produksi faktor pembatas
atau kendala yang biasa muncul adalah
lahan, tenaga kerja dan modal (Beneke &
Winterboer 1982). Berdasarkan deskripsi
pola usahatani tersebut maka dapat
disusun fungsi kendala sebagai berikut.

Model constraintsdalamTabel 2 terdiri
dari 11 baris. Baris pertama menunjukan
constraints untuk aktivitas padi terkait
dengan luas lahan dan nilai RHS sebesar
0.348. Nilai 0.348 menjelaskan luas
lahan maksimal yang dimiliki petani
untuk usahatani padi adalah 0.348 Ha,
sedangkan tanda “<'* menjelaskan luasan
lahan dalam usahatani padi tersebut tidak
boleh melebihi 0.348 Ha atau 3,480 m°.

Baris kedua adalah constraints luas
lahan untuk ternak yang terdiri sapi
dan kambing. Nilai 0.0018 dan 0.0016
adalah luas lahan yang dibutuhkan untuk
pendirian kandang tiap ekor temak, dan
maksimal lahan pekarangan tersedia
adalah 0.036 Ha. Baris ketiga merupakan
constraints .tenaga kerja (HKO) yang
dibutuhkan tiap aktivitas (padi, sapi,
kambing dan ayam) dengan nilai RHS
240. Nilai 240 adalah jumlah HKO yang
dimiliki oleh keluarga petani selama 4
bulan atau 1 musim tanam. Pada baris
ini terdapat koefisien aktivitas buruh
dengan nilai 1 (negatif). Aktivitas buruh

tersebut merupakan kesempatan petani

untuk memperoleh buruh tani apabila
kekurangan tenaga kerja dalam keluarga.
Nila'i 1 bermakna sebagai penghubung

(transfer row) dan tanda negatif berarti
arah aliran tenaga kerja dari aktivitas
buruh ke tenaga kerja di tiap aktivitas
(padi, sapi, kambing, ayam).

Keuntungan Maksimal

HazellandNorton(1986)menjelaskan
bahwa LP adalah metode tepat yang
bertuyjuan  untuk  memaksimalkan
keuntungan dengan mengkombinasikan
berbagai usaha didalam sektor pertanian
dan menetapkan alokasi sarana produksi
yang terbatas. Hasil analisis menunjukan
bahwa keuntungan maksimal adalah
sebesar Rp1,103,285.65 (Tabel 3).

Tabel 3 menunjukan bahwa dalam
usahatani tersebut petani. memerlukan
0.3480 Ha lahan atau menggunakan
semua lahan. Pada aktivitas sapi nilai
optimal inputnya adalah 0 atau petani
diharapkan tidak menggunakannya.
Hal ini terjadi karena usaha ternak sapi
tidak efisien. Fungsi ternak sapi adalah
sebagai pensuplai pupuk organik,
sehingga aktivitas sapi dalam model LP
ini bersaing dengan aktivitas Bkompos
dan model LP lebih memilih membeli
pupuk organik dari pada mengusahakan
sapi. Namun - demikian, hasil LP
menyarankan agar petani menggunakan
semua temak kambing dan ayam untuk
kebutuhan pupuk organiknya karena
biaya pemeliharaan yang lebih murah.

Pada aktivitas buruh, nilai optimal
input adalah 0 yang berarti dalam
usahatani tersebut tidak diperlukan
penambahan tenaga kerja dari luar.
Aktivitas Bjerami (membeli jerami) juga
mempunyai nilai optimal 0, berarti tidak
perlu membeli jerami untuk pakan ternak.
Hal ini sesuai dengan hasil analisis yang
menunjukan nilai 0 pada aktivitas sapi,
sehingga tidak diperlukan _;eraml yang
berfungsi sebagai pakan sapi.
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Tabel 3. Optimal Input dalam Usahatani Padi Organik Terpadu

|-
of.

~ Aktivitas " Optimal Inputs  Koefisien (Rp)  Optimal.Inputs x Koefisien

l. Padi* (ha) 0.3480 278,482 96,911.74
2. Sapi* (unit) 0.06000 73,381 0.00
3.. Kambing* (unit) 3.0000 1,956 5,868.00
4.  Ayam* (unit) 6.0000 5,750 34,500.00
5..  Buruh* (man day) 0.0000 10,000 0.00
6. Bjerami* (kg) 00000 71.4 0.00
7. Bkompos* (kg) 2060.9520 200 412,190.40
8. - Pkompos* (kg) 975.0000 17.5 17,062.50
9.  .Skompos**{kg) 0.0000 200 0.00
10.  Spadi** (unit) 1055.1360 1500 1,582,704.00
1. Sjerami**(kg) 1220.0880 71.4 87,114.28

1,103,285.65

Maximum Profit **-*)

Keberadaan nilai 0 pada aktivitas sapi
berdampak pada tingginya nilai aktivitas
Bkompos. Seharusnya kompos dapat
dipenuhi dari hasil kotoran ternak petant
namun hasil optimal menunjukan bahwa
efisiensi terjadi ketika petani membeli
kompos. Besarnya nilai optimal input
adalah 2060.95 kg, dengan harga Rp
200/kg maka petani memerlukan biaya
sebesar Rp 412,190.40.

Walaupun petani tidak dianjurkan
memelihara sapi namun harus tetap
melakukan , pengolahan kompos dari
kotoran kambing dan ayam. Hal tersebut
dijelaskan dengan nilai optimal input pada
aktivitas Pkompos sebesar 975 kg. Pada
aktivitas Skompos nilai optimal inputnya
adalah 0, nilai tersebut menerangkan
bahwa tidak adanya kelebihan kompos
yang bisa dijual atau pupuk organik yang
berasal dari, kotoran kambing dan ayam
telah habis terpakai.

Penerimaan dalam  usahatani padi
organik ini. pada: akhimya bertumpu
pada. hasil produksi padi berupa gabah
sebesar 1055.14 kg dan hasil sampingan
berupa jerami sebesar 1220.08kg. Kedua
produk ini' oleh petani harus dijual
untuk memperoleh keuntungan sebesar
Rp Rp. 1,10|3,285.65. Proses perolehan

keuntungan maksimal dari kombinasi
optimal dapat dijelaskan pada Tabel 3,
baris 10 dan .11.

Slack and Dual prices

Slack merupakan residu atau nilai sisa
dari nilai RHS (Right Hand Side) atau
constraints yang telah digunakan dalam
mencapai input optimal. Dual prices
adalah besarnya marjinal pertambahan
keuntungan  terhadap  keuntungan
maksimal yang akan didapat tiap
pertambahan satu unit input (Siswanto,
1990). Dual prices punya hubungan
dekat dengan nilai slack, yaitu dual price
akan memiliki nilai apabila slack bernilai
0 dan sebaliknya. Informasi lebih detil
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 memperlihatkan bahwa nilai
slack sebagian besar adalah 0 dan hanya

. constraints no 2, 3 dan 9 saja yang

memiliki nilai nominal. Constraints
no 2 merupakan constraints untuk luas
lahan pekarangan yang memungkinkan
untuk pendirian kandang ternak. -Telah-
dijelaskan. sebelumnya bahwa terdapat

dua jenis temak yang memeriukan "

kandang yaitu sapi dan kambing. Namun
dalam hasil kombinasi input optimal,
sapi tidak disarankan’ eehaoai aktivitas
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Tabel 4. Nilai Slack and Dual prices Dalam Kombinasi Optimal Sarana Produksi.

Constraints Slack/ Surplus Dual prices (Rp)
1 ' 0.0000 2775046.4000
2 0.0312 0.0000
3 195.9820 0.0000
4 0.0000 142.8000
5 0.0000 - 182.5000
6 * 0.0000 200.0000
7 0.6000 1500.0000
8 0.0000 71.4000
9 2.0000 0.0000
10 0.0000 32901.5000
11 0.0000 6477.5000

dalam usahatani padi organic terpadu,
sehingga petani dibaruskan memelihara
3 ekor kambing dan perlu mendirikan
sejumlah kandang untuk ketiga kambing
tersebut. Nilai sebesar 0.0312 Ha adalah
sisa dari lahan pekarangan guna pendirian
kandang tersebut.

Constraint no 3 adalah consraint
untuk tenaga kerja yang diperlukan dalam
usahatani. Aktivitas yang memerlukan
tenaga kerja adalah aktivitas padi,
kambing, ayam dan Pkompos (produksi
kompos), sedangkan tenaga kerja tersedia
adalah 240 HKO. Nilai slack sebesar
195.98 HKO adalah nilai sisa dari
penggunaan tenaga kerja. Constraint
no 9 adalah nilai sisa dari aktivitas sapi
yang memang tidak masuk sebagai input
yang direkomendasikan oleh hasil LP.
Kaitannya dengan hal tersebut maka nilai
slack pada constraint no 9 adalah 2 atau
tetap dan tidak dipergunakan.

Selain nilai slack, dalam hasil LP juga
terdapat nilai dual price yang penting
untuk diperhatikan kaitannya dalam
usaha peningkatan keuntungan. Pada
tabel 4, nilai dual price tertinggi adalah
pada constraint no 1 atau luas lahan padi
sebesar 2,775,046.40, Dual price tersebut
menjelaskan bahwa setiap penambahan

‘1 Ba lahan maka akan menambah

keuntungan sebesar Rp 2,775,046.40.
Constraint yang lain seperti no 10
dan 11 adalah constraint dari jumlah
kambing dan ayam yang memiliki
hubungan dengan lvuas lahan produksi
karena terkait dengan suplai pupuk
organik. Walaupun beberapa constraint
memiliki nilai positif dan berpotensi
untuk meningkatkan keuntungan, petani
perlu menimbang terlebih dahulu apabila
akan menambah jumlah input. Seperti

" constraint no 10 yaitu jumlah kambing,

apabila petani menambah 1 ekor kambing
maka hanya akan mendapat tambahan
keuntungan sebesar Rp 32,901.50,
sehingga penambahan tersebut tidak
layak dilakukan.

Objective Coefficient Ranges

Objective coefficient ranges atau nilai
sensitivitas adalah besarnya perubahan
(range) dalam nilai input optimal atau
aktivitas yang diperbolehkan agar tetap
terjadi optimalisasi penggunaan sarana
produksi (Raymond R. B.1982). Nilai
sensitifitas berguna untuk mengetahui

~apakah keuntungan masih maksimal
ketika terjadi perubahan harga atau biaya.

Perubahan harga akan mungkin terjadi

karena harga tercipta di luar system

usahatani. Istilah Jower limit berarti batas
bawah dan upper limit berarti batas atas

Optimalisasi Penggunaan Sarana Produksi Dalam...(Aris Slamet Widodo)
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Tabel 5. Nilai Sensitivitas (Objective coefficient ranges) Pada Hasil LP.

Variabel Lower Limit Current Value " Upper Limit
Padi No Lower Limit -278482.0000 -278451.1046
Sapi , No Lower Limit -73381.0000 -23330.4000
Kambing -~ No Lower Limit -1956.0000 No Upper Limit
Ayam . No Lower Limit -5750.0000 No Upper Limit
Buruh No Lower Limit -10000.0000 0.0000
Bjerami -50122.0000 -71.4000 No Upper Limit
Bkompos No Lower Limit -200.0000 No Upper Limit
Pkompos -17.5000 -17.5000 No Upper Limit
Skompos No Lower Limit 200.0000 200.0000
Spadi ; 1473.7543 1500.0000 No Upper Limit
Sjerami No Lower Limit 71.4000 No Upper Limit

Tabel 6. Nilai Sensitivitas (Right Hand Side Ranges) Pada Hasil LP.

Constraint Lower Limit Current Value Upper Limit
1 No Lower Limit 0.3480 No Upper Limit
2 No Lower Limit 0.0360 No Upper Limit
3 No Lower Limit 240.0000 No Upper Limit
4 No Lower Limit 0.0000 No Upper Limit
5 No Lower Limit 0.0000 No Upper Limit
6 No Lower Limit 0.0000 No Upper Limit
7 No Lower Limit 0.0000 No Upper Limit
8 No Lower Limit 0.0000 No Upper Limit
9 ' No Lower Limit 2.0000 No Upper Limit
10 No Lower Limit 3.0000 No Upper Limit
11 No Lower Limit 6.0000 No Upper Limit

.. dari perubahan nilai koefisien yang masih

di terima agar tetap terjadi keuntungan
maksimal dan current value adalah nilai
koefisien saat ini.

Pada Tabel 5 terdapat beberapa
aktivitas yang menarik terkait dengan
nilai sensitivitasnya. . Pertama yaitu
aktivitas padi yang mem111k1 biaya
usahatani dengan current value sebesar
278,482.00 dan tidak memiliki batas
bawah namun memiliki batas’ atas
sebesar -278451.1046. Perlu diketahui
bahwa padd aktivitas padi, nilai koefisien
bemnilai negatlf karena sifatnya sebagai

biaya, sehingga dalam memahami nilai
sensitifitas juga harus dibalik, nilai batas
bawahnya adalah -278451.1046 dan batas
atasnya menjadi tak terhingga. Dengan
demikian apabila terjadi penurunan biaya
usahatani melebihi Rp 278,451.1046
maka hasil atau keuntungan maksimal
tidak tercapai ligi. Apabila- terjadi.
kenaikan biaya dalam usahatani maka
berapapun kenaikannya, maka besamya
keuntungan akan tetap maksimal dengan
ketentuan besarnya koefisien aktivitas
yang lain adalah tetap. -
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" Right Hand Side Ranges

Right Hand Side Ranges,” juga
merupakan nilai sensitivitas namun
ditujukan untuk constraints. Sensitivitas

. constraint ini akan berdampak pada

efektivitas dual prices terhadap fungsi
tujuan atau keuntungan maksimal.

Tabel 6 memberikan penjelasan secara
umum bahwa semua constraint tidak
memiliki batas atas dan batas bawah. Hal
ini berarti apabila terjadi peningkatan
nilai koefisien constraint maka besarnya
peningkatan akan tetap sejumlah dual
price. Nilai dual price yang terdapat di
Tabel 6 memberikan pengertian bahwa
hanya constraint no 1 saja yang memiliki
nilai dual price yang cukup tinggi.
Dalam rangka pengembangan usahatani
kedepan, constraint no 1 yaitu luas lahan
perlu mendapat perhatian lebih besar
walaupun menambah luas lahan bukan
hal yang mudah.

KESIMPULAN -

Usahatani padi organik terpadu
di Desa Jetis, Paliyan, Gunungkidul
merupakan integrasi antara tanaman
(padi) dengan ternak (sapi, kambing,
ayam). Integrasi terjadi karena adanya
saling ketergantungan antara tanaman
dengan temak, dimana temak akan
membutuhkan limbah taraman sebagai
pakan dan ternak memberikan kotoran/
pupuk organik kepada tanaman. Analisis
kombinasi optimal sarana produksi
menggunakan LP menghasilkan
keuntungan maksimal sebesar Rp
1,103,285.65. Keuntungan didapatkan
dengan ' memberikan  pengorbanan

. sejumlah input/ aktivitas yaitu padi (luas:

0.348 Ha), kambing (3 ekor), ayam (6
ekor), Bkompos (beli kompos: 2060.95
kg), Pkompos (produksi kompos: 975
kg) dan menjual sejumlah hasil produksi

pada aktivitas Spadi (jual padi: 1055.13
kg) dan Sjerami (jual jerami: 1220.08

kg).

Usahatani padi organik terpadu
merupakan usaha yang terintegrasi
dan memberikan banyak manfaat baik
kepada lingkungan, dan meningkatkan
pendapatan petani. Hasil analisis
menggunakan LP telah menggambarkan
besarnya penerimaan yang diperoleh
petani dalam usahatani ini. Peneritnaan
ini akan menjadi lebih besar lagi apabila
petani menggunakan sebagian input
produksinya dari dalam kelvarga.

Sistem usahatani ini perlu mendapat
pendampingan dan informasi yang
mendukung proses efisiensi produksi,
baik dari pihak luar seperti LSM maupun
pemerintah. Hasil kombinasi optimal
input produksi merupakan salah satu
informasi penting yang diperlukan petani
untukmemperolehkeuntunganmaksimal.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi peneliti lain yang
tertarik dengan pengembangan pertanian
organik terpadu.
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